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ABSTRAK 

Pengelolaan hutan tanaman indsutri harus dilakukan dengan baik agar tanaman dapat 
tumbuh secara maksimal. Plantation sebagai departemen penanaman dan pemeliharaan 
merupakan kunci dalam pengelolaan HTI. Salah satu teknis dalam penanaman yang selalu 
berinovasi dalam pengembangannya adalah pemupukan. Pemupukan merupakan suatu hal 
yang penting dalam penanaman, agar dosis, jenis, dan cara pemupukan dapat memberikan 
unsur hara tambahan yang tepat untuk pertumbuhan tanaman. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui cara pemupukan yang paling baik untuk 
digunakan, dengan melihat pengaruh perbandingan kedalaman lubang pupuk yang berbeda 
terhadap pertumbuhan tanaman Eucalyptus pellita. Metode penelitian menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan tiga perlakuan kedalaman lubang pupuk (20 cm, 
25 cm, dan 30 cm), serta tiga kali ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, 
jumlah cabang utama, dan tingkat kelangsungan hidup tanaman (survival rate). Pengamatan 
dilakukan selama delapan minggu dengan pengukuran setiap minggu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan dari perbedaan kedalaman lubang 
pupuk terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah cabang utama, maupun tingkat 
kelangsungan hidup tanaman. Rata-rata pertumbuhan tinggi tanaman terbaik terdapat pada 
kedalaman 25 cm (21,85 cm), sementara tingkat kelangsungan hidup terbaik berada pada 
kedalaman 20 cm dan 25 cm (97%). Kesimpulannya, variasi kedalaman lubang pupuk dalam 
rentang 20-30 cm tidak memberikan dampak nyata terhadap pertumbuhan Eucalyptus pellita. 
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut disarankan dengan rentang kedalaman yang lebih 
besar untuk melihat pengaruh yang lebih signifikan. 

 

Kata Kunci: Eucalyptus pellita, kedalaman lubang pupuk, pertumbuhan tanaman.

 

PENDAHULUAN 

 Pada departemen plantation terdapat kegiatan penanaman dan pemeliharaan 

hingga siap untuk dilakukan pemanenan oleh departemen harvesting. Penanaman 

merupakan suatu kegiatan yang penting untuk menentukan pertumbuhan tanaman 

kedepannya Pertumbuhan tanaman pada dasarnya adalah serangkaian proses 

fisiologis yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan. Tingkat 

pertumbuhan suatu tanaman ditentukan oleh interaksi antara faktor genetik dan 

lingkungan tempat tanaman tersebut berkembang. Faktor lingkungan yang berperan 

meliputi ketersediaan air, cahaya, karbon dioksida (CO₂), kondisi biotik, serta unsur 

hara dalam tanah (Palimbong et al., 2023). Dalam kegiatan penanaman, kesuburan 

PENGARUH PERBEDAAN KEDALAMAN LUBANG PUPUK TERHADAP 

PERTUMBUHAN TANAMAN Eucalyptus pellita DI PT. RAPP 
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tanah sebagai media tanam menjadi hal penting untuk mendukung pertumbuhan 

tanaman. Kesuburan tanah dapat diartikan sebagai kemampuan tanah dalam 

menyediakan unsur hara dalam jumlah yang memadai dan dalam bentuk ion yang 

dapat diserap oleh tanaman. 

 Pemupukan merupakan salah satu jalan yang harus ditempuh untuk 

memperbaiki keadaan tanah, baik dengan pupuk buatan (anorganik), maupun dengan 

pupuk organik (pupuk kandang, pupuk kompos) (Nurhayati et al., 2018). Pupuk 

merupakan zat yang diberikan ke dalam tanah guna menyediakan unsur hara penting 

yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman (Meriatna et al., 2019). Upaya menjaga 

dan meningkatkan kesuburan tanah dengan menambahkan serta mengembalikan 

unsur hara secara buatan diperlukan agar tanaman dapat tumbuh dengan optimal dan 

hasil produksinya tetap stabil atau meningkat (Sugeng Wahyudiono et al., 2022). 

Pemupukan adalah pengaplikasian bahan atau unsur-unsur kimia organik maupun 

anorganik yang ditujukan untuk menambah unsur hara pada tanaman. Tanaman 

dapat menyerap unsur hara secara maksimal apabila unsur hara tersebut tersedia di 

area sekitar perakaran (Hartono et al., 2018). Pemupukan harus mengikuti prinsip 4 

T, yaitu tepat jenis, tepat dosis, tepat waktu, dan tepat tempat (Husnain et al., 2016). 

Prinsip ini digunakan untuk tujuan meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemupukan, 

sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pupuk memiliki 

dampak yang signifikan karena selain mengandung bahan organik, juga mengandung 

berbagai mikroba yang berperan dalam mengikat nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium 

(K), serta mikroba yang menghasilkan hormon pertumbuhan (Hartatik et al., 2015). 

Pemberian pupuk meningkatkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah, yang 

mempercepat proses dekomposisi serta berbagai reaksi biologis yang melibatkan 

mikroorganisme, seperti fiksasi nitrogen (N), pelarutan fosfor (P), dan unsur hara 

lainnya. Hal ini berdampak pada meningkatnya ketersediaan unsur hara dalam tanah. 

 Dalam proses pemupukan sendiri yang terdapat di RAPP, yaitu menggunakan 2 

lubang pupuk yang mengikuti jaluran. Pembuatan lubang pupuk di PT. RAPP 

menggunakan alat trisula atau tugal bermata tiga. Penggunaan 2 lubang pupuk 

mengikuti jaluran dilakukan dengan alasan untuk memudahkan pihak QC (Quality 

Control) dalam melakukan pemeriksaan serta agar tidak terjadi miss pupuk dari 

pekerja. Departemen QC merupakan departemen yang bertugas menilai kualitas 

setiap pekerjaan plantation. 

 Lubang pupuk yang dibuat oleh pekerja dengan trisula memiliki kedalaman 

lubang antara 15 cm sampai dengan 25 cm. Kedalaman ini sangat beragam 

tergantung cara kerja tenaga/pekerja. Hal ini merupakan kasus ilmiah yang menarik 

untuk diteliti. Dengan menyeragamkan kedalaman lubang pupuk dan kemudian 

dibandingkan, maka peneliti dapat mengetahui pengaruh kedalaman lubang pupuk 

terhadap pertumbuhan tanaman Eucalyptus pellita. Dengan hasil penelitian yang 

dilakukan akan menghasilkan pengaruh mana yang terbaik, agar bisa dimanfaatkan 

dalam kegiatan pemupukan saat proses penanaman sehingga menghasilkan 

tanaman yang tumbuh dengan maksimal. 

 

  

1

3

3

5

11

17

27

Page 7 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3185717169

Page 7 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3185717169



 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di Kompartemen F030 PT. Riau Andalan Pulp and 

Paper Estate Teso Timur, Kabupaten Kampar, Riau. Penelitian ini berlangsung 

selama ± 8 minggu. Pertumbuhan tanaman dilihat dari pengukuran tinggi, banyak 

cabang utama, dan juga survival tanaman yang dilakukan 1 kali seminggu. 

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) dengan jumlah sampel 225 tanaman. 

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data dengan melakukan 

pengamatan langsung pada perlakuan yang diberikan yaitu perlakuan dengan 

kedalaman lubang pupuk 20 cm, 25 cm, dan 30 cm. Selanjutnya analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji Analisis Varians untuk membandingkan tinggi dan 

banyak cabang pada setiap perlakuan yang diberikan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pertambahan Tinggi Eucalyptus pellita 

Data tinggi tanaman diambil dari awal tanam (minggu 0) setelah penanaman 

hingga pengukuran terakhir dilaksanakan pada minggu ke-8.  

Tabel 1. Rerata pertambahan tinggi Eucalyptus pellita dari 3 perlakuan yang 

berbeda (cm) 

Perlakuan 
Minggu 

Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 

Kedalaman 
20 cm 

0,61 1,16 1,60 2,01 2,60 3,22 3,69 4,18 19,07 

Kedalaman 
25 cm 

0,55 1,18 1,66 2,55 3,35 3,97 4,23 4,36 21,85 

Kedalaman 
30 cm 

0,65 1,00 1,91 2,39 2,90 3,52 4,04 5,17 21,59 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan dengan kedalaman lubang pupuk yang 

berbeda memberikan pengaruh terhadap tinggi dari tanaman Eucalyptus pellita yang 

telah dilakukan pengamatan dan pengukuran 1 kali seminggu. Perlakuan dengan 

kedalaman 30 cm mengalami pertambahan tinggi dengan nilai tertinggi pada minggu 

ke-8 yaitu 5,17 cm dari selisih minggu yang ke-7. Sedangkan pada kedalaman 25 cm 

mengalami pertambahan tinggi 4,36 cm, dan kedalaman 20 cm yang mengalami 

pertambahan tinggi dengan nilai yang terendah yaitu 4,18 cm. 
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Tabel 2. Rata-rata pertambahan tinggi (cm) pada tanaman Eucalyptus pellita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata pertambahan tinggi pada Eucalyptus pellita 

selama 8 minggu dengan diberikan 3 perlakuan yang berbeda dengan 3 ulangan yang 

dilakukan pada kedalaman lubang pupuk. Perlakuan kedalaman 25 cm mendapat nilai 

rata-rata tertinggi yaitu 21,85 cm sedangkan kedalaman 20 cm mendapat nilai 

terendah yaitu 19,07 cm. Selanjutnya dilakukan uji analisis varians pada data 

pertumbuhan tinggi yang disajikan pada tabel 3 berikut.  

Tabel 3. Analisis Varians pertambahan tinggi Eucalyptus pellita 

Sumber 
Variasi 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F. 
Hitung 

F. 
Tabel 

Perlakuan 2 14,172 7,086 5,445 6,94 

Error 4 5,206 1,301   

Total 8 31,423    

 

Berdasarkan hasil analisis varians, didapat bahwa nilai f hitung lebih kecil dari f 

tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan kedalaman lubang pupuk yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman Eucalyptus pellita. Maka 

tidak diperlukan lagi uji lebih lanjut. 

Dari hasil uji yang didapatkan perlakuan kedalaman 25 cm mendapatkan hasil 

yang terbaik diantara 3 perlakuan yang dibandingkan. Kedalaman lubang pupuk 

memperngaruhi distribusi dan ketersediaan unsur hara di sekitar ujung akar tanaman. 

Jika terlalu dangkal, resiko pencucian oleh air hujan lebih tinggi, sehingga nutrisi 

hilang sebelum terserap oleh tanaman. Sebaliknya, jika terlalu dalam, ujung akar 

tanaman akan kesulitan mendapatkan nutrisi tersebut, yang dapat memperlambat 

pertumbuhan awal tanaman. Seperti halnya bahwa pemupukan itu harus dilakukan 

dengan tepat tempat (Husnain et al., 2016). 

2. Banyak Cabang Utama Eucalyptus pellita 

Data banyak cabang utama tanaman diambil dari awal tanam (minggu 0) setelah 

penanaman hingga pengukuran terakhir dilaksanakan pada minggu ke-8. 

 

Perlakuan 
Ulangan Rata-

rata 1 2 3 

Kedalaman 20 
cm 

16,62 19,29 21,30 19,07 

Kedalaman 25 
cm 

21,52 22,18 21,87 21,85 

Kedalaman 30 
cm 

19,96 21,39 23,41 21,59 

Rata-rata 19,37 20,95 22,19 20,84 
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Tabel 4. Rerata pertambahan banyak cabang utama Eucalyptus pellita dari 3 

perlakuan yang berbeda 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa setiap perlakuan memberikan pertambahan banyak 

cabang utama yang berbeda setiap minggu pada Eucalyptus pellita. Perlakuan 

dengan kedalaman lubang pupuk 20 dan 25 cm menghasilkan pertambahan cabang 

terbanyak dengan nilai total pertambahan dari minggu 1 sampai minggu 8 yaitu 

sebanyak 16 cabang. Sedangkan kedalaman 30 cm menghasilkan total cabang yaitu 

15 cabang. 

Menurut (Haneda et al., 2020) bahwa perbedaan dosis pada pemupukan tidak 

memberikan perbedaan yang nyata pada pertumbuhan cabang pada waktu 3 bulan 

dan 6 bulan. Semakin banyak cabang yang dipelihara, semakin kecil diameter batang 

yang dihasilkan. Sebaliknya, semakin sedikit jumlah cabang yang dipertahankan, 

semakin besar diameter batang yang terbentuk. Hal ini disebabkan oleh persaingan 

antara cabang-cabang dalam satu tanaman yang memperebutkan ruang untuk 

tumbuh. Selain itu, batang tanaman juga dapat mengalami etiolasi. Hal ini 

berhubungan dengan tinggi tanaman, di mana semakin banyak cabang yang dimiliki, 

tanaman cenderung tumbuh lebih tinggi, tetapi dengan diameter batang yang lebih 

kecil, dan sebaliknya, dengan diameter batang yang lebih besar (Wahyudi et al., 

2023). Pencapaian tinggi dan diameter tanaman merupakan hal yang penting dalam 

pertumbuhan juga ubtuk target produksi kayu di HTI. Namun diameter batang lebih 

diutamakan saat tanaman sudah mencapai usia lebih matang dan dalam produksi 

kayu komersial untuk keperluan pulp dan kertas. Pada tahap awal, tinggi tanaman 

bisa lebih menjadi  fokus karena akan berhubungan dengan laju pertumbuhannya 

dengan alasan tinggi tanaman yang optimal memungkinkan akses yang lebih baik 

terhadap cahaya matahari, yang esensial untuk fotosintesis dan pertumbuhan 

vegetatif. 

Tabel 5. Rata-rata pertambahan banyak cabang utama pada tanaman Eucalyptus 

pellita 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 
Minggu 

1 2 3 4 5 6 7 8 

Kedalaman 
20 cm 

0 0 4 9 11 13 14 16 

Kedalaman 
25 cm 

0 0 5 9 11 13 14 16 

Kedalaman 
30 cm 

0 0 6 8 10 12 14 15 

Perlakuan 
Ulangan Rata-

rata 1 2 3 

Kedalaman 20 cm 15 15 16 15 

Kedalaman 25 cm 16 14 16 15 

Kedalaman 30 cm 15 14 16 15 

Rata-rata 15 14 16 15 

1

1

2

2
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Tabel 5 menunjukkan rata-rata pertambahan banyak cabang utama pada 

Eucalyptus pellita selama 8 minggu dengan diberikan 3 perlakuan yang berbeda 

dengan 3 ulangan yang dilakukan pada kedalaman lubang pupuk. Dari ketiga 

perlakuan yang diberikan dapat dilihat bahwa rata-rata pertambahan banyak cabang 

utama pada Eucalyptus pellita menghasilkan nilai yang sama yaitu sebanyak 15 

cabang. Selanjutnya dilakukan uji analisis varians pada data pertumbuhan tinggi yang 

disajikan pada tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Analisis Varians pertambahan banyak cabang utama Eucalyptus pellita 

Sumber 
Variasi 

Derajat 
bebas 

Jumlah 
Kuadrat 

Kuadrat 
Tengah 

F. 
Hitung 

F. 
Tabel  

Perlakuan 2 14,172 0,111 0,400 6,94  

Error 4 5,206 0,278    

Total 8 5,556     

 

Berdasarkan hasil analisis varians, didapat bahwa nilai f hitung lebih kecil dari f 

tabel sehingga dapat disimpulkan bahwa perlakuan kedalaman lubang pupuk yang 

berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap banyaknya cabang utama pada tanaman 

Eucalyptus pellita. Dari pernyataan tersebut maka tidak perlu lagi dilakukan pengujian 

lebih lanjut. 

3. Survival Tanaman Eucalyptus pellita 

Data survival tanaman diambil dari awal tanam (minggu 0) setelah penanaman 

hingga pengukuran terakhir dilaksanakan pada minggu ke-8. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik kemampuan bertahan hidup tanaman Eucalyptus pellita 

selama 8 minggu. 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa perlakuan dengan kedalaman lubang pupuk 

yang berbeda memberikan pengaruh terhadap kemampuan bertahan hidup dari 

tanaman Eucalyptus pellita yang telah dilakukan pengamatan dan pengukuran 1 kali 

seminggu. Grafik di atas juga menunjukkan bahwa pada perlakuan dengan 

kedalaman 20 cm dan 25 cm menghasilkan kemampuan bertahan hidup terbaik 

97%

97%

95%

Persentase Tanaman Hidup

Kedalaman 20 cm Kedalaman 25 cm Kedalaman 30 cm1

4

7

8

21

Page 11 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3185717169

Page 11 of 13 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3185717169



 

dengan nilai 97%. Sedangkan pada kedalaman 30 cm menghasilkan kemampuan 

bertahan hidup dengan nilai terendah yaitu 95%. 

Tabel 7. Kemampuan bertahan hidup tanaman Eucalyptus pellita 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 7 menunjukkan persentase tanaman hidup pada Eucalyptus pellita selama 

8 minggu dengan diberikan 3 perlakuan yang berbeda dengan 3 ulangan yang 

dilakukan pada kedalaman lubang pupuk. Dari ketiga perlakuan yang diberikan dapat 

dilihat bahwa persentase tanaman hidup terbaik terdapat pada perlakuan kedalaman 

20 cm dan 25 cm dengan jumlah 75 tanaman dan yang mati terdapat 2 tanaman 

dengan nilai persentase hidup 97%. Sedangkan persentase tanaman hidup terendah 

terdapat pada perlakuan 30 cm dengan jumlah 75 tanaman dan yang mati terdapat 4 

tanaman dengan nilai persentase hidup 95%. Menurut (Wahyu Pramudya Patra, 

2024) pemberian pupuk dengan dosis yang berbeda pada tanaman tidak memberikan 

pengaruh yang nyata pada kemampuan hidup tanaman. Namun jika penggunaan 

dengan dosis yang berlebihan akan mengganggu keseimbangan unsur hara pada dan 

berdampak pada fisiologi tanaman. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Perbedaan kedalaman lubang pupuk tidak memberikan pengaruh yang nyata 

pada pertumbuhan tinggi tanaman Eucalyptus pellita. 

2. Perbedaan kedalaman lubang pupuk tidak memberikan pengaruh yang nyata 

pada banyaknya cabang utama tanaman Eucalyptus pellita. 

3. Persentase hidup tanaman yang tertinggi terdapat pada perlakuan kedalaman 

20 cm dan 25 cm dengan nilai 97%, sedangkan perlakuan kedalaman 30 cm 

menghasilkan nilai 95%. 
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